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I. PENDAHULUAN
1.1. LatarBelakang
Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang
sangat tinggidanmerupakan salah satu negara mega-biodiversity (Suhartini,
2009),keanekaragaman dikelompokkan kedalam tiga tingkatanyaitu; ekosistem,
jenis, dangenetik. Di Indonesia terdapat 200.000 serangga (± 17% fauna serangga
di dunia) dan 750.000 spesies  insekta yang telah diketahui (Aslam, 2012).
Serangga memiliki peranan penting dalam ekosistem, yaitu; a) sebagai
herbivor, karnivor, dan detrivor dalam jaring-jaring makanan, dansebagai
bioindikator untuk mengetahui kesehatan ekosistem dari air tawar lahan basah
(Rizali et al., 2002), b) untuk mengindikasi adanya perubahan dalam ekosistem
(Patty, 2006), c) komponen siklus biogeokimiasertamediatorenergitransformasi
(Speight et al., 2008). Semut, capung, lebahmerupakan serangga bioindikator
kesehatan ekosistem(King et al., 1998; Lampteyet al., 2013, Kevan, 1999).
Aktivitas manusia seperti pengambilan air tanah, penggundulan hutan,
polusi dari kegiatan pertanian dan industri, kebakaran lingkungan dan sebagainya
dapat merusak tempat hidup dan menurunnya populasi capung (Cleary et al.,
2004). Pengaruhbeberapajenispestisidadapatmembunuhnimfadancapungdewasa
(imago) dandapatmempengaruhikehidupancapung (Jinguji et al., 2012; Baumart
et al., 2011). Capung sensitif terhadap kualitas lingkungan dan merupakan
indikator degradasi landscape (Aspacio et al., 2013). Beberapa jenis capung telah
masuk kedalam IUCN (International Union for the Conservation of Nature and
Natural Resources)RED LIST diantaranya yakni; jenis Giant Jewel (Chlorocypha
centripunctata), Arabicnemis caerulea (IUCN, 2009).
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau)
adalah kampus yang masih memiliki kawasan tanah gambut (alami) dan yang
sudah dialih fungsikan menjadi gedung-gedung dan lahan pertanian (Japriadi,
2013).Pendataan mengenai keanekaragaman capung belum pernah dilakukan di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Oleh sebab itu, perlunya
dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman capung di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
1.2. TujuanPenelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung di
kampusUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
1.3. ManfaatPenelitian
Diketahuinya jenis-jenis capung yang ada di kampusUniversitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan sebagai informasi awal dalam menyusun
data base keanekaragaman capung dan konservasi.
1.4. Hipotesis
Terdapat perbedaan keanekaragaman dan distribusi padafasenimfa dan
fase imago capung.
